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ABSTRAK

CHICI CAHYA. NPM : 1602070037. Analisis Model Pembelajaran Time Token Arends
dalam meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar. Skripsi. Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Pendidikan merupakan suatu hal penting yang dapat dijadikan indikator utama
kemajuan suatu bangsa dan negara. Melalui penyelenggaraan pendidikan dengan kualitas
yang baik dapat dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Penyelenggaraan
pendidikan yang berkualitas dapat dilakukan oleh tenaga pendidik yaitu Guru. Tanpa guru
sebagai pelaku kegiatan pembelajaran, mustahil kualitas pendidikan dapat ditingkatkan.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat model pembelajaran Time
Token Arends dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Metode Library Research. Sumber data
yang diperoleh dalam skripsi ini yaitu dengan menganalisis 10 jurnal yang relevan atau
artikel ilmiah yang berhubungan dengan manfaat model pembelajaran Time Token Arends.
Instrumen penelitian yang digunakan pada peneltian ini adalah dengan human instrument
yang dikembangkan berupa observasi dan dokumentasi. Observasi dan dokumentasi pada
penelitian ini diperoleh dengan mengumpulkan data-data tentang model pembelajaran Time
Token Arends dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa model pembelajaran Time Token Arends adalah salah satu model
pembelajaran yang berpengaruh positif dan lebih baik dalam meningkatkan aktivitas belajar
dan hasil belajar siswa daripada menggunakan model pembelajaran konvensional . Hal ini
juga telah terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
menggunakan model pembelajaran Time Token Arends.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan dari analisis yang telah dilakukan bahwa
model pembelajaran Time Token Arends sangat baik digunakan dalam pembelajaran
akuntansi.

Kata kunci : Model Pembelajaran Time Token Arends, Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Anton M.Mulyono (2001:26), aktivitas artinya kegiatan atau
keaktifan. Jadi segala sesuatu dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik
fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. Sedangkan menurut Sriyono
(2002:21), aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara
jasmani atau rohani. Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan
dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar.

Aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari kegiatan siswa selama
pembelajaran, seperti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan
dengan demikian proses konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik.
Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses
pembelajaran yang terdiri dari gerakan, belajar pengetahuan, belajar
pengetahuan, belajar memecahkan masalah, belajar informasi, belajar konsep,
belajar keterampilan, serta belajar sikap.

Aktivitas dan hasil belajar memiliki hubungan kesebandingan dengan
peningkatan mutu pendidikan, yaitu apabila dikehendaki peningkatan mutu
pendidikan maka hasil belajar dibutuhkan aktivitas belajar yang lebih besar
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini menempatkan aktivitas dan

hasil belajar pada posisi yang penting di dalam proses pembelajaran. Akan tetapi



realita dilapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak memiliki
kemauan belajar yang tinggi pada mata pelajaran Akuntansi.

Proses pembelajaran merupakan salah satu unsur penting untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran. Ketika proses pembelajaran berlangsung
terjadi interaksi antara guru dengan siswa yang memungkinkan bagi guru untuk
dapat mengenali potensi yang dimiliki siswa. Karena keberhasilan siswa
tergantung pada proses penyelenggaraan pembelajaran dikelas baik secara teori
maupun praktek. Proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal jika
siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa
yang maksimal dapat dicapai jika dalam proses pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun
sosial.

Selama ini kegiatan belajar mengajar yang dilakukan hanya terfokus
pada guru. Dan sampai saat ini guru cenderung menerapkan pola pembelajaran
konvensional atau metode ceramah dalam kegiatan belajar mengajar.
Pembelajaran seperti ini menjadikan guru yang lebih aktif sedangkan siswa
menjadi pasif. Belajar aktif sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Ketika siswa pasif, atau hanya menerima dari pengajar ada
kecendrungan untuk melupakan apa yang telah diberikan pengajar.

Untuk mendapat hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. Guru dituntut
untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan menciptakan situasi belajar
yang menyenangkan, tanpa tekanan dan mampu merangsang anak untuk belajar.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tanggung jawab melaksanakan



dan mengembangkan proses pembelajaran, mulai dari pengembangan materi,
kegiatan pembelajaran, pemilihan bahan pembelajaran, pemilihan metode,
penggunaan media serta penentuan system penilaian untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal.

Seorang guru yang professional harus dapat menciptakan pembelajaran
yang aktif, inovatif, kratif, efektif dan menyenangkan agar proses belajar
menjadi lebih menarik bagi siswa. Dalam proses belajar mengajar sering
dijumpai adanya siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya minat siswa untuk mengajukan
pertanyaan kepada guru sehubungan dengan materi pelajaran yang sedang
berlangsung.

Akuntansi merupakan pelajaran yang cukup rumit dan membutuhkan
ketelitian, kecermatan dan pemahaman yang lebih dalam mengerjakannya.
Penggunaan model yang tidak tepat akan mengakibatkan proses belajar
mengajar menjadi  terganggu, cenderung membosankan dan tidak
menyenangkan, sehingga akan mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa.

Maka peran guru yang sesungguhnya adalah membuat siswa mau dan
tahu bagaimana cara belajar. Karena pada saat ini siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran. Bukan hanya memberi sebanyak mungkin melainkan membuat
siswa menyukai kegiatan dan mencari sebanyak mungkin. Guru menjadi
komponen yang sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan
kreatif sehingga memacu semangat belajar siswa. Salah satu hal tercakup dalam

peningkatan kualitas guru adalah penggunaan model pembelajaran dalam proses



belajar mengajar. Tidak dapat dipungkiri keberhasilan proses pembelajaran dan
memahami materi ajar. Keaktifan merupakan kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang
relative berbeda dengan apa yang ada sebelumnya. Melalui kreatifitas siswa
akan muncul, apabila guru sebagai pilot didalam kelas juga memiliki
kemampuan kreatifitas yang memadai. Namun untuk memperoleh hasil yang
baik diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman dan dorongan atau motivasi
dari guru.

Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan banyak factor, salah satunya
adalah model pembelajaran yang digunakan belum bervariasi, masih
menggunakan model pembelajaran yang monoton. Sehingga membuat siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian agar para siswa
tertarik dan aktif untuk belajar dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar,
penulis melihata bahwa penggunaan model Time Token Arends merupakan
salah satu komponen yang mendukung dalam hasil belajar dan aktivitas belajar
siswa. Karena dengan menggunakan model pembelajaran ini, siswa mampu
menyampaikan pendapat dan mampu berkomunikasi dengan baik dan mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. Untuk itu peneliti
memperkirakan model pembelajaran Time Token Arends diharapkan dapat
mengatasi persoalan-persoalan tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan menetapkan
judul “Analisis Model Pembelajaran Time Token Arends dalam

Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar “.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
bahwa masalah-masalah dalam penelitian ini sangat banyak, maka fokus
penelitian ini difokuskan pada “Analisis Model Pembelajaran Time Token

Arends dalam meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas, maka
penelitian merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah Model Pembelajaran Time Token Arends dalam

meningkatkan Aktivitas belajar dan Hasil Belajar?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan
penelitian adalah
1. Untuk mengetahui Model Pembelajaran Time Token Arends dalam

meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi untuk
penelitian yang akan dan juga mampu memberikan sumbangan untuk

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam model pembelajaran.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini guna memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana serta sarana bagi penelitian dan juga dapat menambahkan

wawasan sebagai bekal seorang guru.



BAB I1

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Deskripsi Teori

1.

Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Istilah model pembelajaran sering dimaknai sama dengan
pendekatan pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas. Dengan kata lain, model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita
gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka
didalam kelas dan untuk material/perangkat pembelajaran termasuk
didalamnya buku-buku, media (film-film), tipe-tipe, program-program
media computer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar). Hal

¢

ini sejalan dengan pendapat joyce * setiap model mengarahkan kita
dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan juga dengan Joyce dan Weil “
model pembelajaran merupakan model belajar. Dengan model tersebut
guru dapat membantu siswa mendapatkan atau memperoleh informasi,

ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekpresikan ide diri sendiri.

Selain itu, model belajar juga mengajarkan bagaimana mereka belajar.



Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran
yang akan diguanakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran (kompetensi pembelajaran), dan pengelolaan kelas
(Kardi dan Nur 2000:8). Hal ini sejalan dengan pendapat Arend
(1997) “ model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan
pembelajaran tertentu, termasuk tujuannya, langkah-langkah (syntax),
lingkungannya, dan system pengelolaannya.

Arend (1997) memilih istilah model pembelajaran didasarkan
pada dua alas an penting. Pertama, istilah model pembelajaran
memiliki makna yang lebih luas daripada pendekatan, strategi,
metode, dan teknik. Kedua, model dapat berfungsi sebagai sarana
komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan tentang mengajar
dikelas, atau praktik mengawasi anak-anak. Atas dasar pendapat
diatas, model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai berikut.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian
kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar
(kompetensi belajar). Dengan kata lain, model pembelajaran adalah
rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM dapat berjalan
dengan baik, menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan urutan

yang logis.



b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari

pendekatan, strategi, metode, dan teknik. Karena itu, suatu rancangan

pembelajaran atau rencana pembelajaran disebut menggunakan model

pembelajaran apabila mempunyai empat cirri khusus yaitu:

a) Rasional teoretik yang logis ysng disusun oleh penciptanya atau
pengembangnya

b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai)

c) Tingkah laku yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan secara berhasil

d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu

dapat tercapai (Kardi dan Nur dalam Trianto 2007).

Suatu model pembelajaran akan memuat antara lain:

a) Deskripsi lingkungsn belajar

b) Pendekatan, metode, teknik, dan strategi
c) Manfaat pembelajaran

d) Materi pembelajaran (kurikulum)

e) Media

f) Desain pembelajaran



2.

Model Pembelajaran Time Token Arends

a. Pengertian Model Pembelajaran Time Token Arends

Model pembelajaran Time Token Arends merupakan salah satu
contoh kecil dari penerapan pembelajaran yang demokratis disekolah.
Model ini menjadikan aktivitas siswa menjadi titik perhatian uatama.
Dengan kata lainmereka selalu dilibatkan secara aktif. Guru dapat
berperan untuk mengajak siswa mencari solusi bersama terhadap
permasalahan yang ditemui.

Pada mulanya, model ini digunakan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi
pembicaraan atau diam sama sekali. Guru memberi sejumlah kupon
berbicara dengan waktu + 30 detik per kupon pada tiap siswa.
Sebelum berbicara, siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu pada
guru. Setiap tampil berbicara satu kupon. Siswa tampil lagi setelah
giliran dengan siswa lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tidak
boleh bicara lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus biacra

sampai semua kuponnya habis.

b. Kelebihan Model Pembelajaran Time Token Arends

1. Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasinya
dalam proses pembelajaran

2. Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali

3. Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran ketika

gilirannya telah tiba
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9.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi

Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapatnya

Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan,
berbagi, memberikan masukan dan keterbukaan terhadap kritik
Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain

Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi
bersama terhadap permaslaahan yang ditemui.

Tidak memerlukan banyak media pembelajaran

Kelemahan Model Pembelajaran Time Token Arends

1.

2.

Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja

Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak
Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses
pembelajaran, karena semua siswa harus berbiacara satu persatu
sesuai jumlah kupon yang dimilikinya

Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan

pembelajaran.

. Teknis Pelaksanaan Model Pembelajaran Time Token Arends

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran Time Token

Arends ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal
seperti konsep yang akan diterapkan

Guru memberi tugas kepada siswa
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4. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu + 30 detik
per kupon pada tiap siswa

5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum
berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil berbicara satu
kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa
lainnya.

6. Bagi siswa yang telah kehabisan kupon, tidak boleh bicara lagi

7. Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampai semua
kuponnya habis

8. Demikian sterusnya hingga semua anak berbicara

9. Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan taiap
siswa

10. Setelah selesai semua, guru membuat kesimpulan bersama-sama

siswa dan setelah itu menutup pelajaran.

3. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas
sendiri. Proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas merupakan
aktivitas mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
(Martinis Yamin, 2007: 75). Aktivitas merupakan prinsip atau asas
yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar (Sardiman,

2006: 96).
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Saat pembelajaran berlangsung siswa mampu memberikan
umpan balik terhadap guru. Sadirman (2006: 100) menyatakan bahwa
aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun
mental. Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan. Oemar
Hamalik (2009: 179) menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Aktivitas belajar dapat terwujud apabila siswa terlibat belajar
secara aktif. Martinis Yamin (2007: 82) mendefinisikan belajar aktif
sebagai usaha manusia untuk membangun pengetahuan dalam dirinya.
Pembelajaran akan menghasilkan suatu perubahan dan peningkatan
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan pada diri siswa. Siswa
mampu menggali kemampuannya dengan rasa ingin tahunya sehingga
interaksi yang terjadi akan menjadi pengalaman dan keinginan untuk
mengetahui sesuatu yang baru.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun
mental yang dilakukan oleh individu untuk membangun pengetahuan
dan keterampilan dalam diri dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas
belajar akan menjadikan pembelajaran yang efektif. Guru tidak hanya
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan saja. Namun, guru

harus mampu membawa siswa untuk aktif dalam belajar.
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b. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar

Menurut Sadirman (2006: 100), aktivitas belajar meliputi aktivitas

yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua

aktivitas tersebut harus selalu berkait. Aktivitas belajar siswa sangat

kompleks. Paul B. Diedrich (Sadirman, 2006: 101), menyatakan

bahwa kegiatan siswa digolongkan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Visual activities, diantaranya meliputi membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan

Oral acticities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
member saran, dan mengeluarkan pendapat

Listening activities, seperti misalnya mendengarkan percakapan,
diskusi dan pidato,

Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan dan
menyalin.

Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.
Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan
soal dan menganalisis.

Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Penggolongan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa aktivitas

belajar siswa sangat kompleks. Aktivitas belajar dapat diciptakan

dengan melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dengan
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menyajikan variasi model pembelajaran yang lebih memicu kegiatan

siswa. Dengan demikian siswa akan lebih aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

Terdapat 9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas siswa dalam

kegiatan pembelajaran (Martinis Yamin, 2007: 84) yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran

Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tujuan yang akan
dicapai dalam pembelajaran

Mengingatkan kompetensi prasyarat

Memberikan topic atau permasalahan sebagai stimulus siswa
untuk berfikir terkait dengan materi yang akan dipelajari.
Memberikan petujuk kepda siswa cara mempelajarinya
Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran

Memberikan umpan balik (feed back)

Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan tes
Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan siakhir

pembelajaran.

Beberapa cara diatas yang dilakukan untuk menumbuhkan

aktivitas belajar siswa. Tentunya, dlaam hal ini guru menjadi

pendorong bagi siswa dalam belajar. Guru mampu melaksanakan
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perannya terhadap siswa dalam belajar, membimbing, mengaahkan
bahkan memberikan tes untuk mengukur seberapa besar kemampuan

siswa dlaam pembelajaran.

Nilai Aktivitas dalam Pembelajaran
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan hal
yang penting. Adanya aktivitas siswa dalam kegiatan belajar
membawa nilai yang besar bagi pembelajaran. Aktivitas belajar yang
maksimal akan menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung
dengan baik dan optimal, sehingga pembelajaran lebih berkualitas.
Menurut Oemar Hamalik (2011: 175), penggunaan asa aktivitas
memberikan nilai yang besar bagi pembelajaran. Hal tersebut
dikarenakan oleh :
1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami
sendiri dalam belajar
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi
secara integral.
3) Memupuk kerja sama antar siswa sehingga siswa mampu
bekerjasama dengan baik dan harmonis.
4) Siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri
5) Memupuk terciptanya sisiplin kelas dan suasana belajar menjadi
demokratis.
6) Mempererat hubungan sekoalah dengan masyarakat, dan

hubungan antara orang tua dengan guru
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7) Pengajaran diselenggarakan untuk mengembangkan pemahaman
dan berpikir kritis siswa.

8) Pengajaran disekolah menjadi hidup dengan aktivitas siswa.

Nilai-nilai aktivitas tersebut memberikan pengaruh positif. Bukan
hanya dalam kegiatan pembelajaran saja, tetpi juga memberikan
pengaruh positif. Bukan hanya dalam kegiatan pembelajran saja, tetapi
juga memberikan pengaruh bagi hubungan antara orang tua dengan
sekolah. Hal-hal konkrit yang menjadi bahan kajian juga menuntun

siswa menjadi lebih kriris dalam berpikir dan bertindak.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan
diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari
dua kata “hasil” dan ‘belajar’. Dalam KBBI hasil memiliki beberapa
arti: 1) sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan; perolehan;
buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan

instruksional.



Adapun yang dimaksud dengan belajar menurut Usman adalah
“ perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi
antara satu individu dengan individu lainnya dan antara individu
dengan lingkungan”.

Lebih luas lagi Subrata mendefinisikan belajar adalah “(1)
membawa kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada
pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, (3) Bahwa
perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja”. Dari beberapa
definisi diatas terlihat para ahli menggunakan istilah “perubahan”
yang berarti setelah seseorang belajar akan mengalami perubahan.

Untuk lebih memperjelas Mardianto memberikan kesimpulan
tentang pengertian belajar:

1. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan
secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan
semua potensi yang dimiliki, baik fisik maupun mental

2. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan didlaam diri
antara lain perubahan tingkah laku diharapkan kearah positif dan
kedepan.

3. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubabhan sikap, dari
sikap negative menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi
hormat dan lain sebagainya.

4. Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari

kebiasaan buruk, menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk yang
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dirubah tersebut untuk menjadi bekal hidup seseorang agar ia
dapat membedakan mana yang dianggap baik ditengah-tengah
masyarakat untuk dihindari dan mana pula yang harus dipelihara.

5. Belajar bertujuan mengadakan perubahan tentang berbagai bidang
ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu membaca, tidak
dapat menulis menjadi dapat menulis. Tidak dapat berhitung
menjadi tahu berhitung dan lain sebagainya.

6. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan,
misalnya keterampilan bidang olahraga, bidang kesenian, bidang

tekhnik dan sebagainya.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu
setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan
tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan
siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar
merupakan salah satu indicator dari proses belajar. Hasil belajar
adalah perubahan prilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami
aktivitas belajar. Salah satu indicator tercapai atau tidaknya suatu
proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai

oleh siswa.

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh
siswa dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono, dapat

dipahami bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu
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proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai
pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau
keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau

symbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.

Dari beberapa teori diatas tentang pengertian hasil belajar, maka
hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar
(perubahan tingkah laku: kognitif, afektif dan psikomotorik) setelah

selesai melaksanakan proses pembelajaran.

. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “prestasi adalah hasil dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, atau diciptakan secara individu
maupun secara kelompok™.

Pendapat ini berarti prestasi tidak akan pernah dihasilkan
apabila seseorang tidak melakukan kegiatan. Hasil belajar atau
prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu prestasi belajar
bukan ukuran, tetapi dpaat diukur setelah melakukan kegiatan belajar.
Keberhasilan seseorang dalam mengikuti program pembelajaran dapat
dilihat dari prestasi belajar seseorang tersebut.

Menurut Gagne, “prestasi belajar dapat dikelompokkan ke
dalam 5 (lima) kategori yaitu:

1) Keterampilan intelektual (intellectual skills).
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2)

Belajar keterampilan intelektual berarti belajar bagaimana
melakukan sesuatu secara intelektual. Ada enam jenis
keterampilan intelektual antara lain:

a) Diskriminasi-diskriminasi, yaitu kemampuan membuat
respons yang berbeda terhadap stimulus yang berbeda pula;

b) Konsep-konsep konkret, yaitu kemampuanmengidentifikasi
cirri-ciri atau atribut-atribut suatu objek;

c) Konsep-konsep terdefinisi, yaitu kemampuan memberikan
makna terhadap sekelompok objek-objek, kejadian-kejadian
atau hubungan-hubungan.

d) Aturan-aturan, vyaitu kemampuan merespons hubungan-
hubungan atara objek-objek dan kejadian-kejadian.

e) Aturan tingkat tinggi, yaitu kemampuan merespons hubungan-
hubungan antara objek-objek dan kejadian-kejadian secara
lebih kompleks.

f) Memecahkan masalah, yaitu kemampuan memecahkan
masalah yang biasanya melibatkan aturan-aturan tingkat
tinggi.

Strategi-strategi kognitif (cognitive strategies).

Strategi-strategi  ini  merupakan  kemampuan  yang
maengarahkan prilaku belajar, mengingat, dan berfikir seseorang.

Ada lima jenis strategi-strategi kognitif diantaranya:
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3)

4)

5)

b)

d)

Strategi-strategi menghafal, vyaitu strategi belajar yang
dilakukan dengan cara menghafal ide-ide dari sebuah teks;
Strategi-strategi elaborasi, yaitu strategi belajar dengan cara
mengaitkan materi yang dipelajari dengan materi lain yang
relevan;

Strategi-strategi pengaturan, yaitu strategi belajar yang
dilakukan dengan cara mengelompokkan konsep-konsep agar
menjadi ketegori-kategori yang bermakna;

Strategi-strategi pemantauan pemahaman, Yyaitu strategis
belajar yang dilakukan dengan cara memantau proses-proses
belajar yang sedang dilakukan;

Strategi-strategi afektif, yaitu strategi belajar yang dilakukan

dengan cara memusatkan dengan mempertahankan perhatian.

Informasi verbal (verbal information)

Belajar informasi verbal adalah belajar untuk mengetahui apa yang

dipelajari baik yang berbentuk nama-nama objek, fakta-fakta,

maupun pengetahuan yang telah disusun dengan baik.

Keterampilan Motor (motor skills)

Kemahiran ini merupakan kemampuan siswa untuk melakukan

sesuatu dengan menggunakan mekanisme otot yang dimiliki.

Sikap (attitudes)

Sikap merupakan kemampuan mereaksi secara positif atau

negative terhadap orang, sesuatu, dan situasi.
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C.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Sudjana hasil belajar adalah perubahan kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah mengalami proses belajar.
Penguasaan peserta didik antara lain berupa penguasaan kognitif yang
dapat diketahui melalui hasil belajar. Usaha untuk mencapai aspek
tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
1) Faktor Eksternal
a) Lingkungan
Yaitu suatu kondisi yang ada disekitar peserta didik contoh
suhu, udara, cuaca, juga termasuk keadaan sosial yang ada
disekitar peserta didik.
b) Faktor Instrumental
Yaitu faktor yang adanya dan penggunaannya dirancang sesuai
dengan hasil yang diharapkan. Contoh : Kurikulum, metode,
sarana, media, dan sebagainya.
2) Faktor Internal
Yaitu faktor internal yang mempengaruhi peserta didik antara lain:

kondisi psikologi dan fisiologi peserta didik.
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B. Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis mengambil dari berbagai referensi yang
menjadi acuan bagi penulis dalam melakukan penelitian untuk menilai
keberhasilan pembelajaran dengan model pembelajaran Time Token Arends.

Ismi Wahyuda, (2014) melakukan penelitian berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Time Token untuk Meningkatkan Hasil Belajar Geografi
Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh”. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus | dengan hasil 50 % dan
siklus Il sebesar 70 %.

Dengan demikian juga Rusmana, Ba’diah Heti (2014) “Penerapan
model pembelajaran Time Token Arends untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X 11IS 1 SMAN 6 Malang
semester genap tahun ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian tersebut mengalami
peningkatan presentase aktivitas belajar siswa dari 53,34% menjadi 93,33%
pada siklus 1. Sedangkan hasil belajar belajar siswa mengalami peningkatan
dari siklus I sebesar 46,67% menjadi 80,00% pada siklus II.

Berdasarkan penelitian, model pembelajaran Time Token Arends
untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa sangat penting,
hal ini disebabkan karena aktivitas belajar siswa sangat menunjang

kerberhasilan siswa dalam belajar dengan hasil belajar yang lebih baik lagi.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Oktober 2020 dengan
metode penelitian tinjauan pustaka (Library Research) yang berlokasi di
perpustakaan / ruang baca dan referensi Online.

Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

Februari | Maret Mei Septemb | Oktober | Novemb
Kegiatan er er
2|3 112/3/4/1/2/3/4/1]2]|3

Pengajuan
Judul

Penyusuna
n Proposal

Seminar
Proposal

Revisi
Proposal

Izin
Penelitian

Pengumpul
an Data

Penulisan
Skripsi

Sidang
meja Hijau

B. Sumber Data dan Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu orang yang memiliki

power dan otoritas pada situasi sosial atau objek yang diteliti. Sumber data ini
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dilakukan dengan cara Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2010)
Purposive Sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan
beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh
nantinya bisa lebih representative. Selain itu penelitian ini harus bersifat
Snowball Sampling. Menurut Sugiyono (2014) Snowball Sampling merupakan
teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.

Adapun sumber data sementara pada penelitian ini, yang peneliti pilih adalah

sebagai berikut:

1. Jurnal P. S.Githa, I.M.Sugiarta, I.W.P. Astawa (2019). Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif ~ Tipe Time Token terhadap Kemampuan
Komunikasi dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 2 Singaraja.
Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha. Vol. 10 No. 2 Hal. 78 — 83. e-
ISNN: 2599-2600; p-ISNN: 2613-9677.

2. Jurnal Budi Kurniawan (2015). Meningkatkan Aktivitas dan Hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Mail Handling dengan penerapan Model
Pembelajaran Time Token Arends. Jurnal Pendidikan Bisnis dan
Manajemen. Vol. 1 Hal. 109 — 117.

3. Jurnal Susilowati (2018). Penerapan Model Time Token Arends untuk
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran PKN siswa kelas IV SDN
TANJUNGTIRTO 02. Al-Adzka Jurnal llmiah Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah. VVol. 8 No. 1 Hal. 1 —15.



10.
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Jurnal Rosalina Sisilia Santriana Son (2019). Pengaruh model pembelajaran
Kooperatif Tipe Time Token terhadap hasil belajar siswa SMP. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan. VVol. 09 No. 3 Hal 284 — 291.

Jurnal Oktavia Nardiani, dkk (2015). Penerapan pembelajaran metode Time
Token Arends (TTA) untuk meningkatkan kemampuan bertanya dan hasil
belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X 1IS 4 di SMAN 1 Batu. JPE.
Vol. 8 No. 2 Hal. 82 — 90.

Jurnal Gusnetty Jayasinga, dkk (2015). Implementasi Model Cooperative
Learning Time Token untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan
kerjasama. Hal. 1 — 13.

Jurnal Nurwati (2013). Penerapan Model Pembelajaran Time Token terhadap
pencapaian hasil belajar fisika kelas X SMA Tridharma Mkgr Makassar.
JPF. Vol. 1 No. 3 Hal. 236 — 243. ISSN : 2302-89309.

Jurnal Bismi Hayati, dkk (2013). Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe time token untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok
bahasan termokimia dikelas XI ipa SMAN 2 PEKANBARU. Hal 1 - 8.
Jurnal Elyvia Rodesta Widi Yanti dan M. Husni Abdullah (2017). Penerapan
model pembelajaran time token arends untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SDN LAKARSANTRI 1/472 SURABAYA. JPGSD. Vol. 5
No. 3 Hal. 1011 — 1020.

Jurnal Yenidar (2017). Penggunaan metode time token arends untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Jurnal Primary Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas



28

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau. Vol. 6 No. 2 Hal. 430 —
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C. Teknik Pengunpulan Data
Sugiyono (2012:63) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 macam
teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan
triangulasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Observasi.
1. Observasi
Pada penelitian ini, teknik observasi yang digunakan adalah
observasi terus terang atau tersamar. Menurut Sugiyono (2012: 66) peneliti
dalam pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data,
bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Sehingga sejak awal subjek
yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.
Tetapi suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam
observasi, hal ini untuk menghindari jika suatu saat data yang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan jika dilakukan
dengan terus terang, maka peneliti tidak diijinkan untuk melakukan

observasi.

D. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2012: 89) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
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membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain. Miles and Huberman (Sugiyono, 2011: 91)mengemukakan terdapat 3
langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data.
1. Reduksi Data
Menurut Sugiyono (2012: 92) mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya.
2. Display Data
Miles and Huberman (Sugiono, 2012:95) menyatakan bahwa yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatf
adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Verifikasi Data
Selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah bersifat sementara
dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.

E. Rencana Pengujian Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2012:

121) meliputi uji kredibilitas data, uji transferabiliti, uji depenability, dan uji
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confirmability. Pada penelitian ini digunakan uji kredibilitas untuk menguji
keabsahan data. Uji kreadibilitas data dilakukan dengan cara:
1. Pengamatan secara seksama

Pengamatan secara seksama ini dilakukan terus menerus dengan
memperoleh gambaran nyata tentang penggunaan dari model pembelajaran
Time Token Arends.

2. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik,
pengumpulan data dan waktu.

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya,
membandingkan hasil observasi awal dengan isi suatu dokumen dengan
memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan pertimbangan.

3. Mengadakan Member Check

Member check dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. Member
check dilakukan setiap akhir kegiatan. Dalam hal ini, peneliti berusaha
mengulang kembali garis besar hasil dokumentasi berdasarkan catatan yang
dilakukan peneliti agar informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sumber data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Model Pembelajaran Time Token Arends

Model pembelajaran Time Token Arends merupakan salah satu contoh
kecil dari penerapan pembelajaran yang demokratis disekolah. Proses
pembelajaran yang demokratis adalah proses belajar yang menempatkan
siswa sebagai subjek. Mereka harus mengalami sebuah perubahan kearah
yang lebih positif. Dari yang tidak menjadi bisa, dari yang tidak paham
menjadi paham dan dari yang tidak tahu menjadi tahu. Disepanjang proses
belajar itu, aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama. Dengan kata lain
mereka selalu dilibatkan secara aktif. Guru dapat berperan untuk mengajak
siswa mencari solusi terhadap permasalahan yang ditemui.

Pada mulanya, model ini digunakan untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam
sama sekali. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu + 30
detik per kupon pada tiap siswa. Sebelum berbicara, siswa menyerahkan
kupon terlebih dahulu pada guru. Setiap tampil berbicara satu kupon. Siswa
tampil lagi setelah giliran dengan siswa lainnya. Siswa yang telah habis
kuponnya tidak boleh bicara lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus

biacra sampai semua kuponnya habis.
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Model pembelajaran Time Token Arends memiliki kelebihan yang dapat
digunakan oleh guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran yaitu:
1. Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasinya
dalam proses pembelajaran
2. Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali
3. Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran ketika gilirannya
telah tiba
4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
5. Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapatnya
6. Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan,
berbagi, memberikan masukan dan keterbukaan terhadap kritik
7. Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain
8. Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi bersama
terhadap permaslaahan yang ditemui.

9. Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.

2. Deskripsi Hasil Penelitian
Pelaksanaan analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis 10 jurnal tentang Model Pembelajran Time Token Arends.
Analisis 10 jurnal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana analisis
model pembelajaran time token arends dalam meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar, maka data yang akan disajikan berupa data

primer yang bersumber dari jurnal atau karya ilmiah lainnya.



Peneliti juga melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki
lapangan untuk menentukan fokus penelitian. Namun, fokus penelitian ini
masih bersifat sementara, dan akan terus berkembang setelah peneliti
masuk atau selama dilapangan. Dengan adanya diperoleh dari analisis
data ini maka peneliti menemukan fokus penelitian yang akan peneliti
lakukan ialah dengan menganalisis model pembelajaran time token arends
dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar. Observasi yang
cocok dan sesuai dengan pokok penelitian ini adalah peneliti mencoba
untuk melihat atau mengobservasi disalah satu sekolah menengah
kejuruan akuntansi yaitu SMK Swasta Teladan Sei Rampah. Dari
observasi tersebut yang sudah peneliti lakukan di SMK Swasta Teladan
Sei Rampah, peneliti melihat bahwa aktivitas belajar siswa berbeda-beda.
Beberapa siswanya cukup aktif dan beberapa siswa lainnya kurang aktif
dalam Dbelajar seperti diam saja, tidak berbicara dengan teman
sebangkunya, tidak memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran
akuntansi berlangsung, tidak aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru. Sedangkan akuntansi adalah pembelajaran yang
tergolong sulit jika siswa tidak memperhatikan pembelajaran yang sedang
berlangsung sehingga dapat berdampak pada hasil belajar yang menurun.
Hal ini juga terjadi karena beberapa faktor penyebab lainnya vyaitu,
kurangnya perhatian guru dalam proses pembelajaran, guru hanya
menggunakan model pembelajaran yang konvensional dan tidak

memanfaatkan model pembelajaran yang lain. Jadi dapat disimpulkan
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bahwa guru harus memanfaatkan model pembelajaran yang ada agar
siswa merasa lebih tertarik lagi dalam belajar, agar siswa memahami apa
yang telah  disampaikan oleh guru dan memahami pembelajaran
akuntansi. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran akuntansi yaitu dengan model pembelajaran time token
arends.

Peneliti juga sudah menganalisis manfaat menggunakan model
pembelajaran time token arends ini dari 10 jurnal yang berhubungan
dengan model pembelajran time token arends. Salah satu penelitian yang
dilakukan yaitu oleh Budi Kurniawan yang menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran Kooperatif Model Time Token Arends dapat memberikan
alternatif metode pembelajaran selain ceramah dan penugasan. Dengan
penerapan model Time Token Arends ini, tidak hanya dapat melatih siswa
dalam mengungkapkan pendapat/berbicara, melainkan juga dapat
meningkatkan keterampilan sosial bagaimana bekerja sama dalam
kelompok, menghargai anggota dalam kelompok, serta saling
memberikan informasi demi keberhasilan tujuan kelompok. Slavin (dalam
Isjoni, 2010), Hasil dari penelitian ini keberhasilan tindakan dalam
Aktivitas siswa Siklus | yaitu 77,16% sedangkan dalam siklus Il yaitu
91,67%.. Dengan menggunakan model pembelajaran time token arends
siswa akan aktif dalam berbicara baik saat kegiatan diskusi atau

presentasi. Sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar yang baik pula.
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3. Hasil Temuan dan Keabsahan Data
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Pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang banyak

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian sosial yang bersifat

kualitatif, pengamatan menjadi teknik utama dan memiliki peran yang

sangat signifikan. Melalui pengamatan seorang peneliti bisa memahami

keadaan objek mempelajari situasinya, menjelaskan dan menafsirkannya

menjadi sebuah kesimpulandan hasil penelitian.

Tabel 4.1

Uji Kredibilitas

Instrumen Judul . Penulis/Pen :
Pertanyaan JurnaI/A_rtlkeI liti Data/Informasi
Penelitian
Bagaimana Pengaruh P. S. Githa, Penelitian yang
analisis model Model .M. dilakukan oleh P.S.
pembelajaran Pembelajaran Sugiarta, Githa ini mengatakan
Time  Token Kooperatif Tipe .W.P. bahwa dengan
Arends dalam Time  Token Astawa menggunakan ~ Model
meningkatkan Terhadap pembelajaran Time
aktivitas Kemampuan Token ini dapat
belajar dan Komunikasi memberikan pengaruh
hasil belajar ? dan  Aktivitas yang positif bagi siswa.
Belajar Siswa Arends (2008)
Kelas VI menjelaskan bahwa
SMP Negeri 2 model pembelajaran
Singaraja kooperatif tipe Time

Token mempunyai
ungsi  struktur-struktur
persentasi yang
mengijinkan  berbagi
ide, solusi  secara
efisien.  Jika  Kartu
kelompoknya telah
habis maka kelompok
tidak boleh berbicara
sampai semua
kelompok vyang lain
juga menghabiskan
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kartu mereka. Maka
dari model ini akan
memberikan pengaruh

positif terhadap
kemampuan
Komunikasi dan
aktivitas belajar siswa.
Meningkatkan Budi Penelitian yang
Aktivitas dan Kurniawan dilakukan oleh Budi
Hasil  belajar Kurniawan ini,
siswa pada menyatakan bahwa
mata pelajaran penerapan
Mail Handling pembelajaran
dengan Kooperatif Model
penerapan Time Token Arends
Model dapat memberikan
Pembelajaran alternatif metode
Time Token pembelajaran selain
Arends ceramah dan
penugasan. Dengan

penerapan model Time
Token Arends ini, tidak
hanya dapat melatih
siswa dalam
mengungkapkan
pendapat/berbicara,
melainkan juga dapat
meningkatkan
keterampilan sosial
bagaimana bekerja
sama dalam kelompok,
menghargai anggota
dalam kelompok, serta

saling memberikan
informasi demi
keberhasilan tujuan
kelompok. Slavin
(dalam Isjoni, 2010),
cooperative  learning

adalah  suatu  model
pembelajaran  dimana
siswa  belajar dan
bekerja dalam
kelompok-kelompok

kecil secara kolaboratif
yang anggotanya 4-6
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orang dengan struktur
kelompok  heterogen.
Hasil dari penelitian ini
keberhasilan tindakan
dalam Aktivitas siswa
Siklus | yaitu 77,16%
sedangkan dalam siklus

Il yaitu 91,67%.
Penerapan Susilowati Penelitian yang
Model Time dilakukan oleh
Token Arends Susilowati ini
untuk menyatakan bahwa

meningkatkan

hasil belajar
pada
pembelajaran
PKN siswa
kelas IV SDN
TANJUNGTIR
TO 02

Pembelajaran

kooperatif time token
arends selama
pelaksanaan  tindakan
membantu siswa dalam

mengutarakan

pedapatnya, siswa
menjadi aktif
berpendapat dan

frekuensi siswa yang
berpendapat di kelas
lebih merata hal ini
sesuai dengan pendapat
Lie (2010:31) model
pembelajaran  adalah
model pembelajaran
yang lebih menekankan
pada Kkeaktifan siswa
dalam  mengutarakan
pendapatnya mengenai
suatu masalah yang
muncul.  Pemahaman
tentang materi oleh
siswa dalam model ini

sangat diutamakan
terutama dalam bentuk
diskusi yang
kebanyakan

pendapatnya harus
memiliki dasar yang
kuat untuk sebuah

argumen. Hasil dari
penelitian ini yaitu pada
Siklus I mengalami
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peningkatan 80%
sedangkan pada siklus
I mengalami
peningkatan 90%.
Pengaruh Rosalina Penelitian yang
model Sisilia dilakukan oleh Rosalina
pembelajaran Santriana Sisilia Santriana Son
Kooperatif Tipe Son menyatakan bahwa
Time Token terdapat pengaruh yang
terhadap hasil positif dalam
belajar  siswa penggunaan model
SMP pembelajaran time

token arends terhadap
hasil belajar kognitif
siswa. Dalam model
time token ini juga,
semua siswa
berkesempatan  untuk
berperan aktif dalam
pembelajaran sebab
siswa dapat
mengungkapkan
pendapat masing-
masing yang berbeda-
beda sehingga
merangsang mereka
untuk bertindak aktif.
Kelebihan dari model
kooperatif tipe time
token (Arends 2008)

adalah: Dengan
penerapan model
pembelajaran Time
Token dapat
meningkatkna

partisipasi, inisiatif

siswa, dan juga siswa
menjadi  aktif dalam
proses  pembelajaran,
dimana siswa tidak
mendominasi dalam
pembicaraan atau diam
sama sekali, dapat
melatih  siswa untuk
mengukngkapkan

pendapatnya, siswa
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menjadi saling
mendengarkan dan
berbagi apa  yang
diketahui, para siswa
juga dapat menghargai
pendapat siswa yang
lain, dimana guru
berperan sebagai
fasilitator dalam proses

pembelajaran serta
penggunaan model time
token tidak
memerlukan media
pembelajaran yang
banyak. Sedangkan
Kekurangan model

pembelajarankooperatif
tipe time token (Arends
2008) yakni: Penerapan
model time token hanya
untuk mata pelajaran
tertentu saja dengan
jumlah  siswa yang
relative sedikit karena
model pembelajaran ini
memerlukan waktu
yang banyak agar setiap
siswa bisa berbicara

mengenai pendapat
mereka. Dari hasil dan
pembahasan dapat

disimpulkan bahwa ada
pengaruh positif
penggunaan model
pembelajaran
kooperatif tipe time
token terhadap hasil
belajar kognitif siswa.

Penerapan

pembelajaran
metode  Time
Token  Arends
(TTA)  untuk
meningkatkan
kemampuan

bertanya  dan

Oktavia
Nardiani,
Sapir,
Sugeng
Hadi Utomo

Penelitian yang
dilakukan oleh Oktavia
Nardiani,dkk

menyatakan bahwa
Dalam metode Time
Token Arends (TTA)
siswa dituntut untuk
lebih aktif ~ dalam
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hasil belajar bertanya, berbicara
mata pelajaran menyampaikan
ekonomi siswa pendapat, maupun
kelas X 1IS 4 di memberikan
SMAN 1 Batu sanggahan,  sehingga
tidak ada siswa yang
mendominasi dalam
pembelajaran. Dengan
banyaknya pertanyaan
yang diajukan oleh
siswa pada saat proses
pembelajaran dapat
menimbulkan sikap
antusias siswa dalam
belajar sehingga
pemahaman  terhadap
pelajaran khususnya
pelajaran ekonomi
semakin baik dan hasil
belajarnya akan
meningkat.
Implementasi Gusnetty Penelitian yang
Model Jayasinga, dilakukan oleh
Cooperative Darsono, Gusnetty Jayasinga,
Learning Time Pujiati dkk menyatakan bahwa
Token  untuk Berdasarkan hasil

meningkatkan
keterampilan

berkomunikasi
dan kerjasama

analisis data yang
diperoleh menunjukkan
bahwa implementasi

model cooperative
learning time token
Arends dapat

meningkatkan
keterampilan
berkomunikasi dan
kerjasama siswa pada
pembelajaran,
terbukti dari adanya
peningkatan
Keterampilan
berkomunikasi dan
kerjasama siswa secara
keseluruhan.
Peningkatan tiap
indikator keterampilan
berkomunikasi dan
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kerjasama siswa terjadi
di tiap siklus dan antar
siklus. Indikator
keberhasilan yang
ditetapkan sebesar 75%
dari jJumlah keseluruhan
siswa telah tercapai

Penerapan Nurwati Penelitian yang
Model dilakukan oleh Nurwati
Pembelajaran menyatakan bahwa
Time Token salah  satu model
terhadap pembelajaran yang
pencapaian diharapkan dapat
hasil belajar meningkatkan
fisika kelas X partisipasi aktif seluruh
SMA siswa adalah model
Tridharma pembelajaran time
Mkgr Makassar token yang
diperkenalkan oleh
Arends. Model
pembelajaran time
token menjamin
keterlibatan semua
siswa dan merupakan
upaya yang baik untuk
meningkatkan tanggung
jawab individual dalam
diskusi kelompok.
Penerapan Bismi Penelitian yang
model Hayati, dilakukan oleh Bismi
pembelajaran Johni Azmi, Hayati, dkk
kooperatif tipe dan menyatakan bahwa
time token Rasmiwetti model pembelajaran
untuk kooperatif tipe time
meningkatkan token merupakan model
prestasi belajar pembelajaran yang
siswa pada dapat mengaktifkan
pokok bahasan siswa dalam diskusi
termokimia kelompoknya.  Model
dikelas XI ipa pembelajaran time
SMAN 2 token ini  dapat
PEKANBARU meningkatkan prestasi
belajar siswa.
Penerapan Elyvia Penelitian yang dilakukan
model Rodesta oleh Elyvia Rodesta Widi
pembelajaran Widi  Yanti Yanti dan M. Husni
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time token dan M. Abdullah menyatakan
arends  untuk Husni bahwa Time Token
meningkatkan Abdullah Arends berguna untuk
hasil belajar melatih siswa dan
siswa kelas 1V mengembangkan
SDN keterampilan sosial
LAKARSANT khususnya berbicara agar
RI 1/472 siswa tidak mendominasi
SURABAYA pembicaraan atau tidak
berbicara sama sekali. Jadi
dapat dinyatakan, bahwa
model pembelajaran Time
Token Arends ini
merupakan model
cooperative yang dapat
memberikan peluang
kepada siswa untuk
mengeksplor
pengetahuannya serta
melatih  keberanian dan
menumbuhkan
kepercayaan diri siswa
untuk mengutarakan
pendapatnya, baik di
depan kelas, dalam
diskusi  kelompok atau
sesi tanya jawab.
Penggunaan Yenidar Penelitian yang
metode  time dilakukan oleh Yenidar
token  arends ini menyatakan bahwa
untuk pembelajaran  dengan
meningkatkan menggunakan  model
keterampilan pembelajaran time

berbicara pada
mata pelajaran
bahasa
Indonesia
peserta  didik
kelas IV SDN
015 Sungai
Rukam

token arends memiliki
dampak yang positif

dalam  meningkatkan
kinerja  guru  yang
ditandai dengan

peningkatan ketuntasan
belajar peserta didik.
Dengan adanya model
pembelajaran time
token arends ini siswa
menjadi  lebih  aktif
dalam berbicara.
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Berbicara pada
hakikatnya merupakan
suatu proses
berkomunikasi  sebab
didalamnya terjadi

pemindahan pesandari
suatu sumber ke tempat

lain.

Dari lembar rekaman pengamatan diatas, maka peneliti dapat
memperoleh hasil analisis tentang model pembelajaran time token arends
dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar. Hasil-hasil penelitian
diatas yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa Model
pembelajaran time token arends ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan
model pembelajaran lainnya yang dapat menambah pemahaman siswa,
kemampuan siswa, menciptakan suasana kelas yang aktif dan menambah
minat siswa dalam proses pembelajaran. Mata pelajaran akuntansi juga
merupakan kategori pelajaran yang cukup sulit bagi siswa yang tidak fokus
dalam memperhatikan pelajaran. Bahkan pelajaran tersebut akan semakin
terasa sulit jika tidak dibantu oleh model pembelajaran yang menarik untuk
melatih siswa dalam berkomunikasi dengan baik dan memahami materi
akuntansi. Maka dengan adanya hal ini guru dapat menggunakan model
pembelajaran time token arends ini untuk mempermudah proses
pembelajaran, dan untuk melatih kemampuan berbicara siswa yang
tergolong tidak aktif dalam pembelajaran, serta lebih mudah untuk

memahami pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Model Pembelajaran Time Token Arends dalam Meningkatkan
Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar

Aktivitas belajar siswa merupakan keterlibatan siswa dalam bentuk
sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna
menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan memperoleh manfaat dari
kegiatan tersebut. Peningkatan aktivitas dapat diketahui dari semakin
banyaknya jumlah siswa yang aktif dalam pembelajaran. Hal ini menunjukan
semakin banyak siswa yang aktif dalam pembelajaran akan menyebabkan
peningkatan aktivitas pembelajaran tersebut. Jika aktivitas belajar
mengalami peningkatan, maka hasil belajar juga akan mengalami
peningkatan. Hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang di peroleh
siswa dari kegiatan belajar. Hasil belajar yang baik didapatkan dari proses
pembelajaran yang menarik. Peningkatan hasil belajar dapat diketahui dari
perubahan pada saat belajar.

Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa guru dapat
menggunakan model pembelajaran Time Token Arends. Model pemelajaran
Time Token Arends sudah diuji oleh peneliti sebelumnya. Dari hasil analisis
tentang model pembelajaran Time Token Arends peneliti dapat
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Time Token Arends sebagali
berikut :

1. Model pembelajaran Time Token Arends dapat mendidik peserta

didik berfikir kritis dan kreatif
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2. Peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran

3. Peserta didik terlatin untuk berani dalam berbicara memberi
tanggapan, saran dan bertanya

4. Peserta didik tidak lagi berdiam diri

5. Peserta didik dapat memahami apa yang telah disampaikan oleh guru

6. Meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik

7. Meningkatkan wawasan peserta didik.

8. Pembelajaran menjadi tidak monoton dan aktif

Prosedur Penggunaan Model Pembelajaran Time Token Arends
Model pembelajaran Time Token Arends adalah suatu model
pembelajaran yang melatih siswa untuk aktif dalam pembelajaran,
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, dan guru berperan
untuk mengajak siswa mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang
ditemui.
Prosedur penggunaan model pembelajaran Time Token Arends adalah
sebagai berikut:
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal
seperti konsep yang akan diterapkan
3. Guru memberi tugas kepada siswa
4. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu + 30 detik per

kupon pada tiap siswa
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5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum
berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil berbicara satu kupon.
Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya.

6. Bagi siswa yang telah kehabisan kupon, tidak boleh bicara lagi

7. Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampai semua
kuponnya habis

8. Demikian sterusnya hingga semua anak berbicara

9. Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan taiap
siswa

10. Setelah selesai semua, guru membuat kesimpulan bersama-sama

siswa dan setelah itu menutup pelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan saat meneliti. Keterbatasan
penelitian ini yaitu:

1. Peneliti mendapat kesulitan dalam mencari jurnal yang berhubungan dengan
model pembelajaran Time Token Arends dalam meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar.

2. Peneliti tidak dapat melaksanakan analisis model pembelajaran Time Token
Arends dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar secara
langsung kepada siswa dan sekolah-sekolah lainnya dikarenakan sedang

berlangsungnya pandemic Covid-19.
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3. Peneliti tidak dapat menguji secara langsung dengan siswa untuk
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Time
Token Arends khususnya dalam pembelajaran akuntansi

4. Peneliti juga kesulitan saat mengumpulkan data dikarenakan masa Covid-19
ini, sehingga beberapa keperluan dalam menjalankan penelitian ini

dijalankan secara online.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian, maka

kesimpulan dari penelitian ini adalah

1.

Time token berasal dari kata time yaitu waktu token yang artnya tanda. Ciri
khas dari model pembelajaran time token arends adalah adanya kartu bicara
yang di berikan pada masing-masing kelompok.

Aktivitas belajar dan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran time toen arends lebih baik daripada aktivitas dan hasil belajar
siswa yang menggunakan model konvensional .

Penggunaan model pembelajaran Time Token Arends ini akan memberi
dampak yang positif bagi siswa, karena model pembelajaran ini juga dapat
menambah minat, motivasi, daya saing serta pemahaman siswa dalam

memahami pembelajaran khususnya pembelajaran akuntansi.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang dilakukan peneliti, maka peneliti

memiliki beberapa saran yaitu:

1.

Disarankan untuk guru agar menggunakan atau mengembangkan model
pembelajaran Time Token Arends ini saat proses pembelajaran. Model
pembelajaran ini juga sangat cocok digunakan pada saat Pandemi Covid-19

seperti sekarang ini untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran jarak
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jauh atau daring sehingga mempermudah proses pembelajaran antara guru
dan siswa.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dan
menerapkan secara langsung penggunaan model pembelajaran Time Token

Arends ini untuk mendukung guru dan siswa selama proses pembelajaran.
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